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ABSTRAK

Nama : Linda Purnama Sari

NIM : 170209027

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Pengaruh model pem Pengaruh Model Pembelajaran Two

Stay Two Stray Terhadap Keaktifan Peserta Didik Di
Kelas V Mis Sambay Simeulue

Pembimbing I : Yuni Setia Ningsih, S.Ag., M. Ag.
Pembimbing I1 : Fanny Fajria, M.Pd
Kata Kunci : Model Pembelajaran, TSTS, Keaktifan Peserta Didik

Kurang aktifnya peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, terlihat
ketika peserta didik kurang memperhatikan, cenderung hanya mendengarkan
tanpa berani menanyakan perihal apa yang belum diketahui dari penjelasan guru,
dan ketika guru meminta jawaban atas pertanyaan yang diberikan, peserta didik
hanya diam karena tidak berani untuk memberikan tanggapannya, sehingga
peserta didik kurang semangat dan kurang tertarik terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran 7wo Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta
didik. Rancangan penulisan bersifat pre experiment design dengan desain
penulisan The One Shot Case Study. Populasi dalam penulisan ini adalah peserta
didik kelas V MIS Sambay Simeulue, dan sampelnya adalah seluruh peserta didik
kelas V sebagai kelas eksperimen. Pengumpulan data yang digunakan yaitu
lembar observasi keaktifan peserta didik. Analisis data hasil keaktifan peserta
didik dalam penulisan ini menggunakan uji-t dengan kriteria pengambilan yaitu
nilai signifikan < 0,05 maka Hj ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka Hj
diterima. Hasil analisis diperoleh nilai signifikan (sig. 2 tailed) sebesar ,000 atau
0. Karena 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan
peserta didik di kelas V MIS Sambay Simeulue.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik." Pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk
mengarahkan peserta didik sehingga mereka dapat memperoleh hasil belajar baik
dalam ranah kognitif, afektif, atau psikomotorik. =~ Oleh karena itu, sudah
seharusnya proses pembelajaran dapat mengantarkan peserta didik untuk
mencapai tujuan-tujuan dari pembelajaran tersebut.

Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau
sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun sosial
dalam proses pembelajaran, disamping menunjukkan kegairahan belajar yang
tinggi, semangat belajar yang besar, dan percaya pada diri sendiri.” Semua itu
diperlukan oleh peserta didik, karena jika peserta didik sudah aktif dan percaya
diri, maka dia akan berusaha untuk menyelidiki hal yang belum ia ketahui,
sehingga dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

Keaktifan peserta didik dipengaruhi oleh banyak faktor, baik yang datang

dari dalam diri peserta didik maupun yang datang dari luar diri peserta didik.

! Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 7.

2 Ahmad susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta:
Prenadamedia, 2013), hal. 53.



Faktor yang datang dari dalam peserta didik sendiri ada yang berkaitan dengan
kecakapan, ada yang bukan kecakapan, seperti minat dan dorongan untuk belajar.
Minat dan dorongan untuk belajar dapat ditimbulkan melalui upaya dan situasi
yang dilakukan oleh guru. Upaya dan situasi yang dilakukan oleh guru tersebut
disamping dapat mempengaruhi minat dan dorongan belajar juga mempengaruhi
keaktifan peserta didik.’

Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru agar peserta didik aktif
dalam pembelajaran ialah dengan menerapkan model pembelajaran. Model
pembelajaran kooperatif dapat diterapkan oleh guru sebagai upaya untuk
merangsang keaktifan peserta didik, karena model pembelajaran kooperatif ini
dapat melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran sehingga dapat
terlihat materi yang disampaikan oleh guru itu sangat menarik.”

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan penelits pada pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan materi ide pokok paragraf di kelas V MIS Sambay, guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran sudah bagus, guru menggunakan
beberapa metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, dan penugasan di
dalam pembelajaran.

Aspek keaktifan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
banyak peserta didik yang berperan pasif, kurang memperhatikan, peserta didik

cenderung hanya mendengarkan tanpa berani menanyakan perihal apa yang belum

3Sinar, Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Peserta
didik (Yogyakarta: Deepublish, 2018), hal. 9.

* Ponidi dkk, Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif, (Indramayu: Penerbit Adab,
2021), hal. 11.



diketahui dari penjelasan guru tersebut. Kurang aktifnya peserta didik juga terlihat
ketika guru meminta jawaban atas pertanyaan yang diberikan, peserta didik hanya
diam karena tidak berani untuk memberikan tanggapannya. Dan ketika guru
meminta peserta didik untuk mengerjakan tugas, sebagian peserta didik
mengerjakannya dan sebagian lagi bersikap tidak peduli dan berbicara dengan
teman di sampingnya. Tetapi tidak semua peserta didik bersikap seperti itu, hanya
sebagian saja, terdapat juga peserta didik yang mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Selain itu, peserta didik juga tidak bersemangat dalam proses
pembelajaran.

Ketika proses pembelajaran sudah selesai peneliti bertanya kepada peserta
didik apakah mereka merasa bosan jika hanya mendengarkan penjelasan guru dan
mengerjakan tugas secara pribadi. Peserta didik mengatakan mereka merasa
bosan, dan peneliti bertanya bagaimana jika sewaktu-waktu belajar secara
berkelompok, mereka dengan semangat mengatakan mereka ingin belajar secara
berkelompok.

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan materi ide pokok paragraf di MIS Sambay kelas V masih
kurang aktif. Hal ini sejalan dengan penulisan yang telah dilakukan oleh Widuri.
Hasil penulisannya menjelaskan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap keterampilan berkomunikasi
peserta didik pada mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan kelas IV MI/SD.
Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Mann Whitney, dengan

diperoleh nilai signifikansi Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,000 < 0,05. Lebih lanjut



diperkuat dengan meningkatnya nilai rata-rata skala dan observasi. Pada kelas
eksperimen memperoleh nilai skala sebelum perlakuan sebesar 10,66 dan setelah
perlakuan naik menjadi 18,33 begitu juga dengan nilai observasi sebesar 9,85 dan
setelah perlakuan naik menjadi 10,46. Sedangkan kelas kontrol pada skala
sebelum perlakuan sebesar 11,5 setelah perlakuan menjadi 14,53 dan nilai
observasi sebelum perlakukan sebesar 10,03 menjadi 10,31. Penulisan tersebut
memiliki persamaan dengan penulisan yang dilakukan oleh penulis. Kesamaan
tersebut ialah kedua penulisan menerapkan model pembelajaran rwo stay two
stray. Namun kedua penulisan ini memiliki perbedaan yaitu pada penulisan yang
dilakukan, penulisan tersebut meneliti keterampilan berkomunikasi, sedangkan
penulis meneliti keaktifan peserta didik.’

Selain itu, Penulisan yang dilakukan oleh Fitri Martias Diningsih. Hasil
penulisan ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
TSTS (Two Stay Two Stray) terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV pada
mata pelajaran IPS sebesar 2,5 %. Penulisan tersebut memiliki persamaan
dengan penulisan yang dilakukan oleh penulis. Kesamaan tersebut ialah kedua
penulisan menerapkan model pembelajaran two stay two stray. Namun kedua

penulisan ini memiliki perbedaan yaitu pada penulisan yang dilakukan, penulisan

*Widuri, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif TSTS(Two Stay Two Stray)
Terhadap Keterampilan Berkomunikasi Peserta didik Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV MI/SD”,
skripsi, (Yogyakarta: UIN Sunankalijaga, 2017)



tersebut meneliti hasil belajar, sedangkan penulis meneliti keaktifan peserta
didik.®

Senada dengan penulisan Fitri Marrtas Diningsih tentang hasil belajar,
Penulisan yang sama dilakukan oleh Novita Andika Sari. Hasil penulisan ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif TSTS (Two Stay Two Stray)
mampu meningkatkan hasil belajar ilmu penegetahuan sosial yang lebih tinggi.
Dari rata-rata nilai tes akhir dikelas eksperimen memperoleh rata-rata nilai 80,00
dan standard deviasi 11,13. Pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional memperoleh rata-rata tes akhir (post-test) sebesar 70,00dan standar
deviasi 11,83. Maka dengan begini pembelajaran dengan menggunakan metode
pembelajaran Two Stay Two Stray hasilnya lebih tinggi dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional. Penulisan tersebut memiliki
persamaan dengan penulisan yang dilakukan oleh penulis. Kesamaan tersebut
ialah kedua penulisan menerapkan model pembelajaran ftwo stay two stray.
Namun kedua penulisan ini memiliki perbedaan yaitu pada penulisan yang
dilakukan, penulisan tersebut meneliti hasil belajar, sedangkan penulis meneliti
keaktifan peserta didik.

Guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran kooperatif, sehingga
adanya interaksi antara guru dan peserta didik, jika interaksi guru dan peserta
didik terjalin erat, maka keaktifan peserta didik juga akan meningkat. Sehingga

peserta didik bersemangat dan aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan

®Fitri Martias Diningsih, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Hasil Belajar Ips Peserta didik Kelas IV SD Negeri 1 Metro Timur”, skripsi,
(Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017)



permasalahan di atas, maka diperlukan adanya suatu upaya untuk
mengatasinya.Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran.

Terdapat model pembelajaran yang bisa diterapkan, yaitu model
pembelajaran Two Stay Two Stray. Sehingga diharapkan model pembelajaran
tersebut berdampak positif terhadap keaktifan peserta didik. Dari uraian di atas
maka peneliti akan melakukan suatu penulisan dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray Terhadap Keaktifan Peserta Didik di Kelas V

MIS Sambay’’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian sebagai berikut: Adakah Pengaruh yang signifikan dari
model pembelajaran two stay two stray terhadap keaktifan peserta didik di kelas V

MIS Sambay?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran two stay two

stray terhadap keaktifan peserta didik di kelas V MIS Sambay.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam pengembangan

keaktifan peserta didik, sehingga dapat diterapkan lebih lanjut di sekolah.



2. Manfaat Praktis

a) Bagi anak atau peserta didik, hasil penelitian diharapkan dapat
meningkatkan perkembangan keaktifan peserta didik pada materi ide
pokok paragraf di kelas V MIS Sambay.

b) Bagi Guru, penerapan model pembelajaran two stay two stray dapat
memudahkan guru dalam meningkatkan keaktifan peserta didik di
dalam proses pembelajaran.

c) Bagi sekolah, hasil dari penelitian pengaruh model pembelajaran two
stay two stray ini memberikan referensi dalam meningkatkan
keaktifan peserta didik untuk kedepannya. Serta sekolah dapat
memberikan dukungan kepada guru untuk menerapkan model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik.

d) Bagi peneliti, peniliti mampu menerapkan model pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Serta peneliti
mempunyai pengetahuan dan wawasan mengenai model-model
pembelajaran yang sesuai dalam meningkatkan keaktifan peserta

didik.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara sebelum melakukan penelitian,
dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang

relevan dan logika berfikir belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang



diperoleh melalui pengumpulan data dan analisis data.” Berdasarkan anggapan di
atas maka yang menjadi hipotesis dalam penulisan ini adalah:

H,

Keaktifan peserta didik tidak akan berkembang dengan menerapkan
model pembelajaran two stay two stray di kelas V MIS Sambay.
H; = Keaktifan peserta didik akan berkembang dengan menerapkan model

pembelajaran two stay two stray di kelas V MIS Sambay.

F. Definisi Operasional

Definisi operasional yang dimaksudkan untuk mengurangi kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam
judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu "Pengaruh Model Pembelajaran
Two Stay Two Stray Terhadap Keaktifan Peserta Didik Di Kelas V MIS Sambay,

maka definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu:

1. Pengaruh

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang
ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.8 Pengaruh yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah adanya perubahan atau tidak dari model yang diterapkan,

sehingga peserta didik akan aktif atau tidak aktif dalam pembelajaran.

7Asep Saepul Hamdi, Metode Penulisan Kuantitatif — Aplikasi dalam Pendidikan,
(Yogyakarta: Deepublish, 2014), hal. 36.

®Kamus Besar Bahasa Indonesia. https://kbbi.web.id/pengaruh (online) Diakses pada
tanggal 19 Juni 2021.



2.  Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
Model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu (two stay two
stray) adalah salah satu teknik pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan belajar kepada peserta didik untuk membagikan pengetahuan dan
pengalaman kepada teman lain. Caranya adalah dengan membagi peserta didik
ke dalam beberapa kelompok yang masing-masing beranggotakan 4 orang. Dua
orang peserta didik bertamu ke kelompok lain dan dua orang peserta didik
lainnya tetap tinggal dalam kelompok untuk menerima dua orang tamu dari
kelompok lain.” Model Two Stay Two Stray disini dikelompokkan menjadi 3
kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4 orang peserta didik, dari jumlah
keseluruhan peserta didik di kelas V yaitu 12 orang.
3. Keaktifan Peserta Didik
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktif berarti
giat (bekerja atau berusaha) sedangkan keaktifan adalah hal atau keadaan
dimana peserta didik dapat aktif. Keaktifan peserta didik dalam penelitian ini
adalah keadaan peserta didik aktif baik fisik atau psikis dalam proses
pembelajaran, sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan dan peserta
didik mudah dalam mendapatkan materi yang disampaikan. Indikator yang

dapat dijadikan penilaian dalam keaktifan peserta didik, yaitu:

°Fitria Ahmad M, dkk, Renacana Pelaksanaan Pembelajaran Inovatid di Sekolah Dasar
Mengacu Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2016), hal. 286.



Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru.
Menjawab pertanyaan guru.

Mengajukan pertanyaan kepada guru dan peserta didik lain.
Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi.

Membaca materi.

Memberikan pendapat ketika berdiskusi.

Mendengarkan pendapat teman.

Memberikan tanggapan.

Mampu memecahkan masalah saat belajar.

Berani mempresentasikan hasil diskusi.

10



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Trianto dalam buku model-model pembelajaran. Model
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial.
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan
digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi
model pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di dalamnya terdapat strategi,

teknik, metode, bahan ajar, media dan alat.

Udin dalam buku model-model pembelajaran menjelaskan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta
melaksanakan aktivitas pembelajaran.10 Jadi dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran merupakan suatu konsep yang berisikan langkah-langkah

Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal.
12-13.

11
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pembelajaran yang digunakan pengajar sebagai acuan di dalam proses

pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran.

2.

Ciri-ciri Model Pembelajaran

Pada umumnya model-model mengajar yang baik memiliki sifat-sifat

atau ciri-ciri yang dapat dikenali secara umum sebagai berikut:

Memiliki prosedur yang sistematik. Jadi, sebuah model mengajar
merupakan prosedur yang sistematik untuk memodifikasi perilaku
peserta didik, yang didasarkan pada asumsi-asumsi tertentu.

Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar
menenentukan tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan
dicapai secara rinci dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. Apa
yang harus dipertunjukkan oleh peserta didik setelah menyelesaikan
urutan pengajaran disusun secara rinci dan khusus.

Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan lingkungan
secara spesifik dalam model mengajar.

Ukuran keberhasilan. Menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil
belajar dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh peserta
didik setelah menempuh dan menyelesaikan urutan pengajaran.

Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara
yang memungkinkan peserta didik melakukan interaksi dan bereaksi

dengan lingkungan.
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3.  Manfaat Model Pembelajaran
Menurut Mulyono, dalam buku model-model pembelajaran. Manfaat
model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran. Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh sifat dari
materi yang akan dibelajarkan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai dalam

pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.

a. Bagi guru:

1) Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebuah
langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang
tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap peserta
didik, serta ketersediaan media yang ada.

2) Dapat dijadikan sebagai alat untuk mendorong aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran.

3) Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku peserta
didik secara personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.

4) Memudahkan untuk menyusun bahan pertimbangan dasar dalam
merencanakan Penulisan Tindakan Kelas (PTK) dalam rangka
memperbaiki atau menyempurnakan kualitas pembelajaran.

b. Bagi peserta didik:

1) Kesempatan yang luas untuk berperan aktif dalam kegiatan

pembelajaran.

2) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi pembelajaran.
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3) Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti
pembelajaran secara penuh.

4) Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi dikelompoknya
secara objektif."’

Jenis model pembelajaran yang digunakan dalam penulisan ini adalah

model pembelajaran two stay swo stray.

B. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

1. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990). Metode ini bisa digunakan dalam
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia peserta didik. Metode TS-
TS merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik
dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan
masalah, dan saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode ini juga
melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik.'?

Huda menjelaskan bahwa teknik 7wo Stay Two Stray merupakan sistem
pembelajaran kelompok dengan tujuan agar peserta didik dapat saling bekerja

sama, bertanggung jawab, saling membantu memecahkan masalah, dan saling

"Shilpy A. Octavia, Model-Model Pembelajaran..., hal. 14-16.

Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-isu Metodis dan
Paragdimatis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 207.
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mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Teknik pembelajaran ini juga
melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik

Selain itu, Lie mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif dua
tinggal dua tamu adalah dua orang peserta didik tinggal di kelompok dan dua
orang peserta didik bertamu ke kelompok lain. Dua orang yang tinggal bertugas
memberikan informasi kepada tamu tentang hasil kelompoknya, sedangkan yang
bertamu bertugas mencatat hasil diskusi kelompok yang dikunjunginya.

Hal senada juga dikemukakan oleh Ngalimun. Ngalimun berpendapat
bahwa cara pembelajaran two stay two stray adalah peserta didik berbagi
pengetahuan dan pengalaman dengan kelompok lain. Sintaknya adalah kerja
kelompok, dua peserta didik bertamu ke kelompok lain dan dua peserta didik
lainnya tetap di kelompoknya untuk menerima dua orang dari kelompok lain,
kerja kelompok, kembali ke kelompok asal, kerja kelompok, dan laporan
kelompok.

Berdasarkan penjelasan dari ketiga pakar di atas, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe dua tinggal dua tamu (two stay wo
stray) adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama, menggali informasi,
membagikan informasi kepada teman yang lain baik  pengetahuan atau
pengalaman, dan melatih peserta didik untuk bersosialisasi dengan baik. Caranya
adalah dengan membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok yang masing-

masing kelompok beranggotakan 4 orang. Dua orang peserta didik bertamu ke
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kelompok lain dan dua orang peserta didik lainnya tinggal dalam kelompok untuk
menerima tamu dari kelompok lain.

Tujuan dari pembelajaran dengan tipe dua tinggal dua tamu adalah agar
peserta didik mampu memecahkan masalah sendiri, menggali informasi sendiri,
dan membagikan informasi tersebut kepada peserta didik lain. Tipe ini akan
mengarahkan peserta didik untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab,
menjelaskan, dan menyimak materi yang dijelaskan oleh teman, dapat mengatasi

kondisi peserta didik yang ramai atau sulit diatur saat proses belajar mengajar.

2. Langkah-langkah Pembelajaran Two Stay Two Stray
Berikut ini merupakan langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe dua
tinggal dua tamu (two stay two stray) menurut Huda dalam buku Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran:

a. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari 4 orang peserta didik. 4 orang peserta didik
yang ada dalam satu kelompok harus berbeda dalam hal tingkat
pengetahuan, jenis kelamin, suku/ras, dan agama. Hal ini dilakukan
karena pembelajaran tipe ini bertujuan untuk memberikan kesempatan
bagi peserta didik untuk saling mengajari satu sama lain dan saling
mendukung.

b. Guru membagikan Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) yang berisi
tugas-tugas yang harus dipelajari dan dibahas oleh peserta didik
bersama-sama dengan teman kelompoknya. Kegiatan ini dilakukan agar

peserta didik dapat dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.



3.
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Setelah peserta didik selesai memecahkan masalah atau menyelesaikan
tugas, dua orang peserta didik dari masing-masing kelompok
meninggalkan untuk bertemu ke kelompok lain. Dua orang peserta
didik yang menjadi tamu tidak boleh bertamu ke kelompok yang sama,
kecuali ada kelompok yang ganjil.

Dua orang peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas untuk
membagikan hasil dan informasi mereka kepada dua orang tamu dari
kelompok lain.

Setelah tamu mengunjungi semua kelompok, tamu segera mohon diri
dan kembali ke kelompok sendiri untuk melaporkan informasi yang
didapat dari kelompok lain.

Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.'?

Kelebihan Pembelajaran Two Stay Two Stray

Model pembelajaran dua tinggal dua tamu (two stay two stray) memiliki

beberapa kelebihan, antara lain:

a.

b.

13

Mudah dipecah menjadi berpasangan.
Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan.
Guru mudah memonitor.

Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatakan.

Fitria Ahmad M, dkkRencana Pelaksanaan Pembelajaran..., hal. 285-288
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e. Kecenderungan belajar peserta didik menjadi lebih bermakna.

f.  Lebih berorientasi pada keaktifan.

g. Diharapkan peserta didik akan berani mengungkapkan pendapatnya.
h. Menambah kekompakan dan rasa percaya diri peserta didik.

1.  Kemampuan berbicara peserta didik dapat ditingkatkan.

j-  Membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar.

4. Kekurangan Pembelajaran Two Stay Two Stray
a. Membutuhkan waktu yang lama.
b. Peserta didik cenderung tidak mau belajar dalam kelompok.
c. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana, dan tenaga).
d. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.
e. Membutuhkan waktu lebih lama.
f.. Membutuhkan sosialisasi yang lebih baik.
g. Jumlah genap bisa menyulitkan pembentukan kelompok.
h. Peserta didik mudah melepaskan diri dari keterlibatan dan tidak
memerhatikan guru.

i.  Kurang kesempatan untuk memperhatikan guru.'*

"“Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 225.
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C. Keaktifan Peserta Didik
1. Pengertian Keaktifan Peserta Didik

Keaktifan anak dalam belajar merupakan persoalan penting dan
mendasar yang harus dipahami, didasari dan dikembangkan oleh setiap guru di
dalam proses pembelajaran. Demikian pula berarti harus dapat diterapkan oleh
peserta didik dalam bentuk kegiatan belajar. Keaktifan belajar ditandai oleh
adanya keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosional dan fisik jika
dibutuhkan."

Menurut kamus besar bahasa Indonesia menyatakan bahwa aktif berarti
giat (bekerja atau berusaha) sedangkan keaktifan adalah hal atau keadaan dimana
peserta didik dapat aktif. Keaktifan dalam hal ini dapat dilihat dari kesungguhan
mereka mengikuti pelajaran. Peserta didik yang kurang aktif akan ditunjukkan
oleh beberapa kasus di kelas, seperti kurang adanya gairah belajar, malas,
cenderung ngantuk, enggan mengikuti pelajaran, cenderung ingin ijin keluar kelas
dengan alasan ke belakang, tidak konsentrasi, ngobrol dengan teman-temannya,
mengerjakan tugas pada mata pelajaran lain sedang jam pelajaran saat ini tengah
berlangsung, dan sebagainya.

Menurut Sardiman, keaktifan adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun
mental, yaitu berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat
dipisahkan. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai aktivitas fisik maupun
psikis. Aktivitas fisik adalah peserta didik giat aktif dengan anggota badan,

membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk dan

15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal 119
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mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Peserta didik yang memiliki aktivitas
psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau
banyak berfungsi dalam rangka pembelajaran. Keaktifan peserta didik dalam
kegiatan belajar tidak lain adalah untuk mengkontruksi pengetahuan mereka
sendiri. Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu
yang mereka hadapi dalam proses pembelajaran. 16

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa keaktifan peserta didik
adalah keadaan dimana peserta didik aktif dalam pembelajaran, baik aktif fisik
atau psikis. Keaktifan peserta didik dalam aktifitas fisik adalah peserta didik aktif
dengan anggota badannya seperti membuat sesuatu, membaca, menulis, bermain
maupun bekerja, dan lainnya. Sedangkan keaktifan psikis jika daya jiwa peserta
didik bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka
pembelajaran.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sangatlah penting,
karena dengan keaktifan peserta didik dapat mengembangkan kemampuan, atau
bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berfikir secara kritis, dan
membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang dihadapi dalam
proses pembelajaran.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Peserta Didik

Keaktifan peserta didik di dalam pembelajaran dapat mengembangkan

kemampuannya baik kognitif atau psikomotorik. Keaktifan peserta didik

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Gagne dan Brigss menyebutkan faktor-faktor

IGSinar, Metode Active Learning..., hal. 8-9.
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yang dapat menumbuhkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran

yaitu:

Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga
mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar kepada peserta
didik).

Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik.

Memberikan stimulasi (masalah, topik, dan konsep yang akan
dipelajari).

Memberikan petunjuk kepada peserta didik cara mempelajari.
Memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran.

Memberikan umpan balik (feedback)

Memberikan tes kepada peserta didik sehingga kemampuan peserta
didik selalu terpantau dan terukur.

Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan diakhir pembelajaran.

Keaktifan dapat ditingkatkan dan diperbaiki dalam keterlibatan peserta

didik pada saat belajar. Cara untuk memperbaiki keterlibatan peserta didik

antaranya yaitu, abadikan waktu yang lebih banyak untuk kegiatan belajar

mengajar. Tingkatkan partisipasi peserta didik secera efektif dalam kegiatan

belajar mengajar. Serta berikan pengajaran yang jelas dan tepat sesuai dengan

tujuan mengajar yang akan dicapai. Selain memperbaiki keterlibatan peserta didik
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atau keaktifan peserta didik dalam belajar adalah mengenali dan membantu
peserta didik yang kurang terlibat dan menyelidiki penyebab dan usaha apa yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Sesuaikan pengajaran
dengan meningkatkan usaha dan keinginan peserta didik untuk berpikir secara
aktif dalam kegiatan belajar.

Berbagai gejala yang tampak pada proses pembelajaran seperti: peserta
didik kurang ingin bertanya, enggan menjawab pertanyaan guru, kurang mampu
menjelaskan, kurang bersemangat dalam belajar, pasif dalam diskusi. Hal ini
menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang semarak karena peserta didik
kurang aktif.'” Upaya guru dalam mengatasi kurang aktif nya peserta didik dalam
pembelajaran diantaranya adalah dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe two stay two stray.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpukan bahwa keaktifan peserta
didik dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi atau
menarik perhatian peserta didik, memunculkan aktivitas, partisipasi peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran, memberikan umpan balik, dan lain-lain. Keaktifan
peserta didik juga bisa ditingkatkan dengan memberikan pengajaran yang jelas

dan tepat sesuai dengan tujuan mengajar yang akan dicapai.

"Rahmadania Rizka, Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) Terhadap
Keaktifan Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Ma Al-Hikmah Bandar
Lampung, skripsi, (Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2018), hal. 23-24.



23

3. Indikator Keaktifan Peserta Didik
Indikator keaktifan peserta didik dapat dilihat dalam beberapa poin,
antara lain:
a. Memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru
b. Menjawab pertanyaan guru
c. Mengajukan pertanyaan kepada guru dan peserta didik lain
d. Mencatat penjelasan guru dan hasil diskusi
e. Membaca materi
f.  Memberikan pendapat ketika berdiskusi
g. Mendengarkan pendapat teman
h. Memberikan tanggapan
i.  Berlatih menyelesaikan latihan soal
j-  Berani mempresentasikan hasil diskusi

k. Mampu memecahkan masalah saat belajar'®

D. Ide Pokok Paragraf

1. Pengertian Ide Pokok
Nurhaena dalam jurnal Rapita mengemukakan bahwa ide pokok adalah ide
yang mendasari disusunnya sebuah paragraf dalam bacaan. Ide pokok kemudian
dikembangkan lagi dengan kalimat yang lebih detail yang disebut dengan ide
pendukung atau ide penjelas, dengan adanya ide pokok dan ide penjelas inilah
'SLutfatul Azizah, Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap

Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik MIN 2 Blitar, skripsi, (TulungAgung: Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) TulungAgung, 2018), hal. 30-31.
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sehingga paragraf dalam bacaan dapat tersusun menjadi utuh. Ide pokok paragraf
adalah jiwa dari tiap paragraf atau inti dari apa yang dibahas dalam sebuah
paragraf bacaan. Dalam sebuah paragraf hanya akan ada satu ide pokok, dimana
ide pokok ini berada pada kalimat utama dalam paragraf tersebut. Letak ide pokok
biasanya terdapat pada awal atau akhir paragraf, tetapi ada juga teletak di tengah

paragraf.'

2. Pengertian Paragraf

Rahardi dalam buku Subhayni, mengatakan bahwa paragraf adalah
satuan bahasa tulis yang tediri atas beberapa kalimat. Kalimat-kalimat di dalam
paragraf itu harus disusun secara runtun dan sistematis, sehingga dapat dijelaskan
hubungan antara kalimat yang satu dan kalimat yang lainnya dalam paragraf itu.

Menurut Saryono dalam buku Subhayni, paragraf merupakan inti
penuangan buah pikiran dalam sebuah karangan. Dalam paragraf tekandung satu
unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat dalam paragraf tersebut,
mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama atau kalimat topik, kalimat-kalimat
penjelas sampai pada kalimat penutup. Himpunan kalimat-kalimat ini saling
bertalian dalam suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan.” Dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ide pokok paragraf adalah ide atau

gagasan yang menjadi landasan utama disusunnya suatu paragraf.

"Rapita, “Kemampuan Menentukan Ide Pokok Paragraf Melalui Model Pembelajaran
One Two One Siswa Kelas VII SMP NEGERI 3 BASTEM, Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa
dan Sastra, Vol. 3, No. 2, hal. 62

2OSubhayni, Bahasa Indonesia Umum, (Tim Penyusun Panduan Perkuliahan, 2017), hal.
158- 159
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode merupakan cara-cara yang digunakan oleh peneliti dalam
melaksanakan penelitian untuk menemukan dan menguji kebenaran suatu penelitian.
Sugiyono mengatakan bahwa “metode penelitian pendidikan merupakan cara ilmiah

1
Berdasarkan

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.’
pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa metode adalah suatu upaya
yang dilakukan oleh peeliti dalam mendapatkan informasi dan mengevaluasi suatu
penelitian yang dilakukan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan cara memberikan perlakuan
kepada subjek baik berupa pembelajaran strategi, metode, teknik, maupun media
pembelajaran.22 Penelitian ini menggunakan desain Pre Experiment Design. Pre
experiment design merupakan desain penelitian ekserimen yang memiliki
karakteristik di antaranya kelas sebagai sampel penelitian tidak diambil secara

random, kelompok yang digunakan hanya satu kelas sehingga desain penelitian ini

tidak memiiki kelas konrol.

2'Rahmadania Rizka, Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)..., hal. 33.

2Ninit Alfianika, Buku Ajar Metode Penulisan Pengajaran Bahasa Indonesia, (Yogyakarta:
Deepublish, 2018), hal. 129.
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Bentuk pre experiment design yang digunakan adalah The One Shot Case
Study. Desain penelitian ini ialah terdapat satu kelas treatment atau perlakuan (X) dan
selanjutnya dilakukan pengukuran (O). Desain penelitian the one shot case study
dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawabh ini:

Tabel 3.1 The One Shot Case Study Design

X O

X = perlakuan (sebagai variable independen)

O = pengukuran (sebagai variable dependen)23

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIS Sambay Simeulue, adapun subjek peneitian
ini adalah seluruh peserta didik kelas V MIS Sambay dengan jumlah peseta didik 12
orang. Di kelas tersebut terdapat 6 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik

peremuan.

C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, benda-
benda, dan ukuran lain, yang menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek

yang menjadi perhatian. Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu

B Fajri ismail, Statisika untuk Penulisan Pendidikan dan Ilmu-Imu Sosial , (Jakarta:
Prenamedia Group, 2018), hal. 52-53.
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yang menjadi perhatian.**Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik
kelas V MIS Sambay Simeulue, dan sampel yang diambil disini adalah semua

populasi yang ada di kelas V MIS Sambay.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan
data di dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
Pengertian observasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), arti
dari observasi adalah peninjauan secara cermat. Sedangkan arti dari mengobservasi
adalah mengawasi dengan teliti atau disebut juga dengan mengamati.* Jadi observasi

merupakan kegiatan pengamatan terhadap objek penelitian yang akan dilakukan.

2. Dokumentasi
Teknik = dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, koran,

majalah, prasasti, notulen rapat, leger nilai, agenda dan lain-lain.**Dokumentasi pada

24Suharyadi, Purwanto SK, Statistika: Untuk Ekonomi Dan Keuangan Modern, (Jakarta:
Salemba Empat, 2009), hal. 7.

»Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, (Yogyakarta: Deepublish, 2020), hal. 25.

*Johni Dimyati, Metodologi Penulisan Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), (Jakarta: KENCANA, 2013), him. 100.
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penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan seperti identitas

peserta didik, guru sekolah, foto-foto kegiatan dan lain-lain.

E. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto yang dimaksud dengan instrumen pengumpulan
data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh penulis dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya.”’Jadi instrumen merupakan pengukur yang diperlukan oleh peneliti dalam
melakukan pengumpulan data penelitian. Adapun instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Lembar observasi yang digunakan

terdiri dari beberapa indikator untuk melihat keaktifan peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan
data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan

*"Hamni Fadlilah Nasution, "Instrumen Penulisan dan Urgensinya dalam Penulisan
Kuantitatif", Jurnal, (Padang Sidimpuan: IAIN Padang sidimpuan), hal. 64.
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melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.**Data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah data-data keaktifan peserta didik.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan
memiliki distribusi normal atau tidak normal, sehingga pemilihan statistik dapat
dilakukan dengan tepat.”’ Untuk menghitung uji normalitas, peneliti menggunakan
bantuan SPSS 26 dengan menggunakan taraf signifikansi (o) 0,05, maka ketentuannya
sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < distribusi data adalah tidak normal
b. Jika nilai signifikansi > distribusi data adalah normal
Jika uji normalitas data menunjukkan data tersebut normal, maka analisis
diteruskan dengan uji hipotesis.
2. Uji Hipotesis dengan Uji t
Hipotesis ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Untuk
menguji kebenaran sebuah hipotesis digunakan pengujian yang disebut pengujian
hipotesis atau pengetesan hipotesis.30 Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang

akan menghasilkan suatu keputusan, yaitu keputusan menerima atau menolak

ZSSugiyono, Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017),
hal. 147.

»Slamet Riyanto & Aglis Andhita Hatmawan, Metode Riset Penulisan Kuantitatif Penulisan
Di Bidang Manajemen, Teknik, Pendidikan Dan Eksperimen, (Yogyakarta: Deepublish ,2020, hal. 81.

3'Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Pengantar Statistika..., hal. 119.
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hipotesis itu.” Adapun pengolahan data pada penelitian ini ialah menggunakan SPSS

26.

AR-RANIRY

*'M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 2, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 140.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIS Sambay pada tanggal 23 Agustus sampai
20 september 2021, pada peserta didik kelas V MIS Sambay Simeulue sebagai kelas
eksperimen. Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan observasi
langsung untuk melihat situasi dan kondisi madrasah serta berkonsultasi dengan wali
kelas V MIS Sambay tentang peserta didik yang akan diteliti. Kemudian peneliti
mengkonsultasikan kepada pembimbing serta mempersiapkan instumen pengumpulan
data yang terdiri dari lembar observasi, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh yang signifikan setelah penerapan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TSTS) terhadap keaktifan peserta didik di kelas V MIS Sambay
Simeulue. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah observasi aktivitas
peserta didik. Untuk mengukur keaktifan peserta didik pada materi ide pokok

digunakan kriteria skor nilai menurut Arikunto, yaitu:

31
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Tabel 4.1 Klasifikasi Nilai

Capaian Kriteria
75% - 100% Tinggi
51% - 74% Sedang
25% - 50% Rendah
0% - 24% Sangat Rendah

Tabel 4.2 Hasil Nilai Observasi Peserta Didik

No Sampel Hasil Observasil

1 X1 85

2 X2 90

3 X3 85

4 X4 75

5 X5 80

6 X6 90

7 X7 80

8 X8 85

9 X9 90

10 X10 85

11 X11 85

12 X12 75
Jumlah 1015
Jumlah Nilai Rata-rata 84,58

Sumber: Nilai hasil observasi peserta didik kelas V MIS Sambay (2021)

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat perolehan nilai observasi peserta
didik adalah rentangan 100-50, dengan rincian 90 adalah perolehan nilai tertinggi

dan 75 adalah perolehan niai terendah, nilai rata-rata adalah 84,58.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah data hasil obsevasi. Uji
normalitas data menggunakan bantuan SPSS stasistik versi 26 yaitu Test of Normality
Shapiro-Wilk dengan taraf signifikan 0,05. (Lihat cara menganalisis uji normalitas
pada lampiran halaman 65)
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai berikut:
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Kriteria pengambilan yaitu jika hasil nilai signifikansi yaitu dieroleh > 0,05
maka Hy diterima, jika nilai signifikansi < 0,05 maka Hj ditolak.
Tampilan hasil uji normalitas dengan uji Test of Normality Shapiro Wilk
menggunakan bantuan program SPSS statistic 26 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Nilai Observasi

Kolmgorov-smirnov* Shapiro-Wilk
Statistik | Df Sig Statistik | Df Sig
Keaktifan | ,260 12 ,024 ,872 12 ,069

Berdasarkan tabel 4.3 uji normalitas dengan uji Test of Normality Shapiro
Wilk diperoleh nilai signifikan observasi keakifan 0,069 > 0,05 maka kriteria
keputusan yaitu Hy diterima dan H; ditolak. Kesimpulan dari data tersebut adalah data
observasi keaktifan berasal dari data berdistribusi normal. (Lihat output uji normalitas

pada lampiran halaman 66)
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2. Uji-t
Uji-t dilakukan setelah melakukan uji normalitas. Uji-t yang digunakan pada
analisis data ini adalah uji-t data tunggal. Uji-t data tunggal digunakan untuk
menentukan keaktifan peserta didik. (Lihat cara menganalisis uji-t pada lampiran
halaman 65). Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Ho: puy =, : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta didik
di kelas V MIS Sambay Simeulue.
Hi: po # py : Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Two Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta didik di kelas V
MIS Sambay Simeulue.
Kriteria yang digunakan untuk uji hipotesis terkait menolak atau menerima Hy
berdasarkan Test-Value atau significance (sig). Kriteria terebut adalah sebagai berikut:
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Hy ditolak.
Jika nilai signifikan > 0,05 maka H; diterima.
Hasil analisis data dengan menggunakan rumus uji-t data tunggal dengan
menggunakan program SPSS statistic versi 26 dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut:



Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

One-Sample Statistic
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N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Keaktifan 12 83,75 5,276 1,523
One-Sample Test
T Df Sig.(2- Mean 95%
tailed | Difference Convidance
Interval
Difference
Lower | Upper
Keaktifan 54,984 11 ,000 83,750 80,40 | 87,10

Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa kriteria pengujian hipotesis

berdasarkan rumus uji-t data tunggal dengan kiteria pengambilan yaitu jika nilai

signifikan < 0,05 maka Hj ditolak dan jika nilai signifikan > 0,05 maka H, diterima.

Terlihat bahwa perolehan nilai signifikan (sig.2-tailed) dengan mengunakan rumus

uji-t data tunggal 0,000 atau diperoleh 0. Karena 0,000 < 0,05 maka diputuskan

bahwa Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya

pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Two Stay Two Stray

terhadap keaktifan peserta didik di kelas V MIS Sambay. (Lihat output uji-t pada

lampiran halaman 67)
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C. Pembahasan Hasil Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Pre-Experimenal design.
Bentuk Pre-Experimental design yang digunakan adalah One Shut Case Study.
Dalam desain ini terdapat satu kelas yang digunakan untuk penelitian, yaitu kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan (stimulus) kemudian diukur variabel
dependennya hasil observasi, tanpa ada kelompok pembanding. Dalam penelitian ini
menggunakan sampling jenuh, karena jumlah peserta didik yang relatif kecil, yaitu
kurang dari 30 peserta didik.

Pembahasan mengenai hasil yang telah diperoleh dilapangan telah dianalisis
secara statistik yaitu dengan menggunakan rumus uji-t data tunggal pada taraf
signifikan a = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mencoba untuk membuat
suatu analisis terhadap penelitian tentang pengaruh model pembelajaran two stay two
stray terhadap keakifan peserta didik di kelas V MIS Sambay. Kegiatan pembelajaran
dilakukan sebanyak empat kali pertemuan, dengan diberi perlakuan menggunakan
model pembelajaran two stay two stray sebanyak tiga kali pembelajaran. Pertemuan
keempat pembelajaran yang diterapkan seperti biasanya tanpa menggunakan model
pembelajaran, untuk dilakukannya observasi penilaian terhadap aktivitas peserta
didik, yaitu penilaian keaktifan peserta didik. Adapun hasil penelitian akan dijelaskan

sebagai berikut.
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Berdasarkan hasil analisis terhadap keaktifan peserta didik selama mengikuti
pembelajaran dengan diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran fwo
stay two stray. Dalam proses pembelajaran peserta didik terlihat aktif mendengarkan
penjelasan guru, bertanya ketika belum bisa memahami penjelasan guru atau belum
mengerti bagaimana cara menyelesaikan LKPD yang diberikan. Kemudian peserta
didik terlihat bersemangat ketika belajar secara berkelompok, mereka saling
bekerjasama dan memberikan pendapatnya masing-masing. Selain itu, pada saat
ditanya siapa yang akan mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, sebagian besar
peserta didik mengangkat tangan atau dengan kemauannya sendiri unuk presentasi ke
depan, tanpa harus ditunjuk oleh guru terlebih dahulu. Setelah pewakilan kelompok
mempresentasikan hasil kelompoknya, lalu peserta didik dari kelompok lain
memberikan tanggapan atau pendapatnya kepada kelompok tersebut. Sehingga kelas
menjadi lebih aktif karena adanya timbal balik antara guru dengan peserta didik, dan
peserta didik dengan peserta didik lainnya.

Peneliti juga bertanya kepada wali kelas V, bagaimana tanggapan beliau
ketika melihat peserta didik kelas V belajar dengan diterapkan model pembelajaran
two stay two stray. Wali kelas menjelaskan bahwa terdapat banyak sekali perubahan
yang terjadi, peserta didik terlihat lebih aktif dan semangat dalam belajar, ada peserta
didik yang biasanya ketika sudah diperintahkan untuk memberikan jawaban lalu

hanya diam saja, tapi sekarang sudah mau menjawab walaupun masih malu-malu.
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Adapun hasil nilai observasi keaktifan peserta didik, didapat nilai rata-ratanya
yaitu 84.58, dengan nilai terendah 75 dan nilai tertinggi 90. Setelah dilakukan
pengumpulan data, kemudian diolah dan dilakukan pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji-t data tunggal. Pada taraf signifikan a = 0,05 kriteria pengujian
diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai signifikan urang dari
0,05 maka pengambilan keputusannya Hy ditolak dan H; diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan terhadap penerapan model
pembelajaran two stay two stray terhadap keaktifan peserta didik kelas V MIS
Sambay.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitilin
Kumape. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil uji-t aktivitas belajar
perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran TS-TS dan pembelajaran
konvensional diketahui bahwa nilai dari thing 10.51 sedangkan nilai dari tipe 1.666
Jadi nilai tpiwne lebih besar dari ttabel atau 10.51>1.666 berarti bahwa hipotesis nihil
(Hp) ditolak dan hipotesis alternatif (H,;) diterima. Artinya terdapat pengaruh
signifikan penerapan model two stay two stray terhadap aktivitas belajar siswa

tentang IPA di kelas VI SD Inpres Palupi.*

3% Sitilin Kumape, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray Terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Tentang IPA di Kelas VI SD Inpres Palupi”, Jurnal
Kreatif Tadulako Online, Vol. 4, No. 4, Hal. 354
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Senada dengan penelitian Sitilin Kumape tentang aktivitas belajar. Penelitian
yang sama dilakukan oleh Selvianti, M. Sidin Ali, dan Helmi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh peningkatan aktivitas peserta didik yang
diperoleh dari hasil pengujian hipotesis penelitian untuk variabel aktivitas dengan
menggunakan uji-t diperoleh thjune = 5,65 dan -1,669 < type < 1,669 dengan taraf
nyata a = 0,05, sehingga hipotesis Ho ditolak dan H; diterima.”

Hal yang sama juga dilakukan oleh Dian Triana Andantinasari tentang
aktivitas belajar siswa.  Hasil penerapan model pembelajaran TSTS dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI MIA 3 SMA N 2 Magelang. Aktivitas
belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Persentase ketuntasan
aktivitas belajar siswa pada siklus [ sebesar 59% dengan rata-rata 13,16 meningkat
menjadi 78% dengan rata-rata 13,93 pada siklus II. Peningkatan aktivitas belajar dari
siklus I ke siklus II mencapai 19%.>*

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Risnayanti R Djuramang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil analisis multivariat menunjukan bahwa
terdapat pengaruh hasil belajar dan keaktifan siswa akibat perbedaan metode

pembelajaran yang dilakukan secara konvensional, GQGA, TSTS dan Gabungan

33 Selvianti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray Terhadap
Aktivitas dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XIIA SMAN 1 LILIRILAU”, Jurnal Sains dan
Pendidikan Fisika. Jilid 11, No. 1, 2015, Hal. 27.

* Dian Triana Andantinasari, “Penerapan Model Pembelajaran Tsts Untuk Meningkatkan
Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Kelas Xi Mia 3 Sma N 2 Magelang”, Skripsi, (Semarang:
Universitas Negeri Semarang)
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GQGA-TSTS. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikan sebesar 0,000 di bawah nilai
alfa 0,05.

Disamping penelitian yang dilakukan oleh Sitilin kumape dan Risnayanti R
Djuramang. Terdapat penelitian yang dilakukan oleh Riestiani Kadiriandi dan Yadi
Ruyadi. Hasil penelitian ini adalah diperoleh nilai tpiwn, adalah -13,014 sedangkan
taber adalah -2,093. Maka, hasil yang diperoleh adalah —tyjqung < -tuper. Berdasarkan
ketentuan dari hipotesis yang telah dibuat maka dapat diketahui bahwa Hj ditolak dan
H; diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam meningkatkan keaktifan belajar
sosiologi pada siswa IPS di SMA Pasundan 3 Bandung.36

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Yanti Irma Purnamasari, M. Hadeli
L dan Sofia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peningkatan keaktifan belajar
siswa selama proses pembelajaran berlangsung dari siklus I sampai siklus III dengan
menggunakan model pembelajaran TS-TS didapat persentase keaktifan siswa pada

siklus I sebesar 59,79 %, siklus II sebesar 67,07 %, dan siklus III sebesar 73,17 %.%

3% Risnayanti R Djuramang , “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two
Stray dan Tipe Giving Question And Getting Answer Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Sistem Ekskresi”, Vol. 2, No. 1, 2018, Hal. 16.

% Riestiani Kadiriandi, Yadi Ruyadi, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Model Two
Stay Two Stray (Tsts) Terhadap Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Sosiologi Di SMA Pasundan
3 Bandung”, Jurnal SOSIETAS, VOL. 7, NO. 2, 2017, Hal. 432.

7 Yanti Irma Purnamasari, dkk, “Peningkatan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (Ts-Ts) Di Kelas Xi Sma Tri Dharma
Palembang”, JURNAL PENULISAN PENDIDIKAN KIMIA, Vol. 4, No. 1, 2017, Hal. 78



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh bahwa
penerapan model pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta didik
pada materi ide pokok di kelas V MIS Sambay Simeulue, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hasil perhitungan uji-t nilai signifikan (sig. 2 tailed) sebesar 0,000
atau 0, karena 0,000 < 0,05, dengan demikian H, ditolak dan H; diterima.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yang telah ditentukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap keaktifan peserta didik pada materi ide

pokok di kelas V MIS Sambay Simeulue.

B. Saran
Dari pengalaman selama melaksanakan penelitian eksperimen di kelas V MIS
Sambay Simeulue dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Guru sebagai seorang pendidik yang secara langsung berinteraksi dengan
peserta didik dalam proses belajar, diharapkan terus memperkaya dengan
pengetahuan tentang model pembelajaran, karena model pembelajaran
mempunyai peran yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan

keaktifan peserta didik.
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Setelah melihat proses pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik melalui model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
meningkatkan keaktifan peserta didik, maka diharapkan guru dapat
menerapkan model pembelajaran Two Stray Two Stray ini.

Setelah dilaksanakannya pembelajaran ini, diharapkan peserta didik
dapat lebih aktif lagi di dalam pembelajaran.

Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, penulis harus dapat menerapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam meningkatkan keaktifan
peseta didik saat mengamban amanah dalam mengajar di madrasah.
Setelah dilaksanakan pembelajaran ini, diharapkan penulis untuk tidak
pernah bosan dalam melaksanakan penulisan-penulisan berikutnya

sehingga dapat menambah pengetahuan dan pengalaman kepada penulis.
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SatuanPendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Muatan Terpadu
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

: MIS Lamgugob Banda Acch

5N

: Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1)
: OrganGerakHewan(Sub Tema 1)

: Bahasa Indonesia (3.1, 4.1)

|

: 2x 35 menit

1. Dengan kegiatan membaca, peserta didik mengetahui ide pokok yang tedapat pada teks bacaan.

2. Dengan penugasan, peserta didik menuliskan ide pokok dan kalimat pengembang yang terdapat

pada teks bacaan.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

DeskripsiKegiatan

Alokasi
Waktu

Pembukaan 13
2

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
peserta didik.

Guru menyampaikan subtema yang akan digunakan untuk
pembelajaran, yaitu organ gerak hewan.

5 menit

Inti I

Guru menyampaikan materi pembelajaran.

. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, yang

setiap kelompoknya terdiri dari empat orang.

. Guru membagikan LKPD dan meminta peserta didik untuk diamati

bersama-sama.

. Guru meminta dua orang dari setiap kelompok untuk bertamu

kekelompok lain untuk menggali informasi.

. Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas

membagikan hasil dan informasi mereka kepada tamu dari
kelompok lain.

. Peserta didik yang bertugas menjadi tamu kembali ke kelompok

mereka sendiri untuk melaporkan informasi yang didapat dari
kelompok lain.

. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.
. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka.

25 menit

Penutup

N =N

Bersama-sama pesertadidik membuat kesimpulan

Guru memberikan kesempatan kepada pesertadidik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti.

Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa, dan mengakhiri

5 menit

p yjaran dengan salam.

C. PENILAIAN

1. Pengamatan Sikap: (pengamatan dan rekaman sikap)

2. P

h : (testulis, pr )

3. Penilaian Ke(:':rampilan : (praktek, unjuk kerja)

Mengetahui,
Guru Kelas

REY

(Will<gar, $-PA

Peneliti

Lu/C

) (L;ndt\ Pumumq fard )

......... NIM .1]010G 02
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SatuanPendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema
Muatan Terpadu
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

: MIS Lamgugob Banda Aceh

55/

: Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1)
: Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)

: Bahasa Indonesia (3.1, 4.1)

22

: 2 x 35 menit

1. Dengan mengamati teks, peserta didik dapat mengidentifikasi ide _pokok cerita.
2. Dengan penugasan, peserta didik dapat menyajikan ide pokok cerita ke dalam paragraf.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

3 = Alokasi
Deskripsi Kegiatan Waktu

Pembukaan 1.

Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa 5 menit
bersama.

. Guru menunjuk satu peserta didik untuk membacakan bacaan

. Guru menyampaikan materi pembelajaran.
. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, yang

. Guru membagikan LKPD dan meminta peserta didik untuk
. Guru meminta dua orang dari setiap kelompok untuk bertamu

. Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas

2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat duduk
peserta didik.
3. Guru menyampaikan subtema yang akan digunakan untuk
pembelajaran, yaitu organ gerak hewan.
Inti 1. Guru meminta peserta didik membaca bacaan di dalam hati, dan 25 menit

memberikan waktu selama 5 menit.

tersebut dan meminta peserta didik lain untuk menyimak.

setiap kelompoknya terdiri dari empat orang.
dipelajari bersama-sama dengan teman kelompoknya.
kekelompok untuk menggali informasi.

membagikan hasil dan informasi mercka kepada tamu dari
kelompok lain.

8. Peserta didik yang bertugas menjadi tamu kembali kekelompok
mereka sendiri untuk melaporkan informasi yang didapat dari
kelompok lain.

9. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

10.  Masing: ing kelompok mempresentasi hasil kerja mereka.

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan 5 menit
2. Guru memberikan kesempatan kepada pesertadidik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti.
3. Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa, dan
mengakhiri pembelajaran dengan salam.
C. PENILAIAN

1. Pengamatan Sikap: (pengamatan dan rekamansikap)
2. PenilaianPengetahuan : (testulis, presentasi)
3. Penilaian Keterampilan : (praktek, unjukkerja)

Mengetahui,
Guru Kelas

Sz

(Willagari, ¢ K

Peneliti

Nfw=

) ( Linde Ruvveoree Caet )

.| | S e NIMm \Jorcg oL
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Satuan Pendidikan
Kelas / Semester
Tema

Sub Tema

Muatan Terpadu
Pembelajaran ke
Alokasi waktu

A. TUJUAN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Kelas Eksperimen)

: MIS Lamgugob Banda Acch

15N

: Organ Gerak Hewan Dan Manusia(Tema 1)
: Organ Gerak Hewan (Sub Tema 1)

: Bahasa Indonesia (3.1, 4.1)

: 3

¢ 2x 35 menit

1. Dengan mengamati gambar, peserta didik dapat menganalisis dan menyusun ide pokok cerita.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

2. Dengan menulis, peserta didik dapat menjelaskan rangkaian sebuah cerita.

Kegiatan Deskripsi Kegiatan ::,‘;';;“m
Pembukaan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan doa bersama. 5 menit
2. Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar kehadiran
dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan tempat dudukpeserta
didik.
Guru menyampaikan subtema yang akan digunakan untuk
pembelajaran, yaitu organ gerak hewan.
Inti 1. Guru menunjukkan satu gambar kepada peserta didik. 25 menit

2. Guru memintapeserta didik untuk memberikan ide pokok dari
gambar tersebut.

3. Guru memberi penguatan dan menjelaskan materi pembelajaran.

4. Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok, yang
setiap kelompoknya terdiri dari empat orang.

5. Guru membagikan LKPD dan meminta peserta didik untuk
dipelajari bersama-sama dengan teman kelompoknya.

6. Guru meminta dua orang dari setiap kelompok untuk bertamu ke
kelompok untuk menggali informasi.

7. Dua peserta didik yang tinggal dalam kelompok bertugas
membagikan hasil dan informasi mereka kepada tamu dari
kelompok lain.

8. Peserta didik yang bertugas menjadi tamu kembali ke kelompok
mereka sendiri untuk melaporkan informasi yang didapat dari
kelompok lain.

9. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

10. Masing-masing kelompok mempr asi hasil kerja mereka.

Penutup 1. Bersama-sama peserta didik membuat kesimpulan S menit

2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang telah
diikuti.

3. Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa, dan mengakhiri

pembelajaran dengan salam.
C. PENILAIAN
1. Pengamatan Sikap: (pengamatan dan rekaman sikap)
2. PenilaianPengetahuan : (tes tulis, presentasi)
3. Penilaian Keterampilan : (praktck, unjuk kerja)
Mengetahui,
Guru Kelas Peneliti
[ ] ZJ
,/Ly_)‘ | /3{’;2
’
( Wil sarv, $-)d ) ( Linda Pummna San )

NIP siiisivsssasissssmiagiosissss NIM .\10L0902

51



LKPD
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Kelas sV
Tema : 1 Organ Gerak Hewan Dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Kelompok  :1
Anggota  :LEAIRYC KAUA 3. Eu
2. MiT2¢ 4 Fancw
Petunjuk:

A. Berdasarkan bacaan tentang “Gerak Ikan dalam Air”, diskusikan dengan teman
kelompokmu dan temukan ide pokok dan kalimat pengembang setiap paragrafnya!

Paragraf Ide pokok Kalimat pengembang
(un HoriLi siseq mgurayf #1FELA UK Pligee 1RALN @uredic doagis
1 U9 itk AW Vertebtakan Gang (uin. Hal £orsppot
d('ur%rm“m VOeleste (A a (e
di

{ ‘ t 0tult o I MEMY QUL NUGE R (e b
UL Gstl) otk L BON y,%qut(lr) ,ﬂnjwu%.n genzub( tUBU\'f\ 9%( n‘&‘““

l N9 P N9 bagel A sepecet i 709U ger B U094 OO Meapuruay

OLen Rewan AIC AJulth | HAR scen Pude (c ot 3ACAM KT BADTd

I e 18 | Ak 1C ( 2
3 IR SoBon s g BCU G 19 509 FLOKGBRL UMKUI
RLLMBUNOLLNT 10 MEO4CTO NG Jecat kN
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6iC(ewr

BeNtUK rodal 7009 Legur 6o FU1951 )ity MeadotON Peradalidh JLannT
AT CETTTy B c
sererng arena il | L0 CCKESOG 0B B0l guntuludd

B. Carilah informasi dari kelompok lain untuk mencari jawaban yang sama atau berbeda!

[« PUEC 9L ber L fwfk.v,.-tp(’(d( «t Le POUe K O "
Teeur L L MOk Ee(DelBiag eergﬂ& Pt I

fure QTUE dua [sinoa Suti
putc Otak 2 15eaza Catm

C. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu untuk menyimpulkan informasi yang didapat
dari kelompok lain!

15 Pal;a Z{t%% P> gamig deten Wetompo . 2.
(51 00FOT U REMOMBeg gma de0gan (g (g O
i (LN

(50 Puca JATUE 2 (e Jensan e oMPOK 2

161 NoMot D [LaciMAt PensemBang S e deagein
UeLom Potk 2 o
5 pave grap 3 Sl denta e

5 Warltot YeWRbBUIgY StoMa deagen WelsMPOKY
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LKPD
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Kelas 'V
Tema : 1 Organ Gerak Hewan Dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Kelompok  :91 . _
Anggota 3 XYL 34KIL - S pibup
rEd 4.Fandi
Petunjuk:

A. Diskusikan dengan teman kelompokmu dan tentukan ide pokok dari masing-masing
paragraf pada bacaan “ Organ Gerak Manusia dan Hewan.”!
Paragraf Ide pokok

Setlet Saty ({rr{aqr; motkhluk idvf adalq b oroerc k.
Yerak pdyd manisa Jan owdn PENIUOAKAN OF I Y0tk fy K00 sun ddan sy oy e
organ Qrak paid wawan 4N MAMNG o M @il ki (£ 0Lemadn.
tulang a1othvt aalat gerdk PASIE VAring ¢ yiapd{yaak afat vergervatosans pivg

2| ES SVIENTIN

Otot yispbut Alat Ylak AxEVaTINo toti Imi ki 5 yaty 5 prtn MYt [berercr

Ayo Menulis!
Kembangkan ide-ide pokok berikut menjadi sebuah paragraf!

artya\de dtrar eASEFL opypa ¢ 0lang dan a( at 9@ray

Organ gerak AR ),
e | CrUfd 0 tokyedyq q e\ ) el /7
Tzt . 44 am N0 1 w,ﬂ(,,fwj,ﬁepeumm al o 0ltrsenm

SRrIANAN, by Lar], mEon Pab w0 LoN (14 mem G
Organ gerak banyak FLrCnans, y an o v ) ) P9 €ing, mensiaat,, menassy

sekali fungsinya.

1"0‘121” dSChutal 4E9CrGK PasiF kaTend tuigss tl““.x-(!epl-m[rayunm 2009i 1y, tan P @ oy

Tanpa organ geak Q; ic(n;;w‘::xc&r:nan: .‘31’.":"22‘1'""?.1“3’&13” fvrany-tuldp pagq My g
. 5 Y d aK t <

manusia  tidak  dapat CLRTI f € EmbENEUK LAt pergerapy,

bergerak.




B. Carilah informasi dari kelompok lain untuk mencari jawaban yang sama atau berbeda!

11 ParQurarL sama dewat klomPok 2 9/ pAradrar berbead drom kplompowa

J7 XAradna3 ¢ cma yewan kotonfor2 191 Paragrat dsge sana 4o o
TS TATRES Q99 Sama a0man gy gupgre,

Wadrt ve: vas. .
LY R lom Pok £ ey an2 Wam pir cama
"a5iL 1%y Kelomio kAgonang Samq
hadii o) pplomrok { LI 2 A BT §ama

C. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu untuk menyimpulkan informasi yang didapat

dari kelompok lain!

2 qu;rﬁ.:l‘“'.‘i ‘Jf Pokck nju Ald [ efi agay, "””4AWM'H"BIOMMZ PﬂfﬂNﬁlqu’)[[ya{

VY Iokcena aua (e 4 Podt & 1Y) L0 0mPakd by Pt Folfap 4 L4CPOE Ok nycrgey
%:Zm 2470 kbtompa 2 _RARASIARRLUINNIP B0y kapy cogup il aonsan
“Clomppr; ‘

KOlomPOIE L 44N kdlo mpee2 1oy qe

Vi n 0L kvt wégdernatay-1g
\ (CMP“[?, 30’“'6”'&1’/] M‘MOr;

SAMA (4 al 2t SRYap VN clicanborgs

MIOEL danketomPoica & aima ) gingy domun
ke $ama {enydn kotom pak:

WA Forma) sar Vllom ok i POk Okyq varcgrar plriang ds d(a{GﬂM‘HMMnl«mT?T
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LKPD
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
Kelas 1V
Tema : 1 Organ Gerak Hewan Dan Manusia
Subtema : 1 Organ Gerak Hewan
Kelompok . .
Anggota T LRV pand purady 3. Li{ eAwIMAsAry
2. m- mir2n apanys 4. [(Fa wiwnnttl alds

Hari menjelang sore. Sudah saatnya Edo kembali ke rumah. Namun, sebelum pulang Edo
membantu pak Rudi membersihkan kandang kelinci,-Kandang kelinci dibersihkan untuk
menjega keschatan kelinci,

=il |8 o :' s |

{ o e
SHE I AR
i\{\:_p‘: b = |® g “E/_J‘,.’? ‘,:".' .‘!
e B B - AT

A g o s

. Nl o
- LL/\—Z ;x\J’.‘ ._'(‘/1’..:

el

Ayo berkreasi!

Petunjuk:

A. Diskusikan dengan teman kelompokmu dan amatilah dengan cermat gambar di atas
kemudian buatlah cerita tentulis dari gambar tersebut. Buatlah cerita minimal tiga paragraf.
Sebelum menulis cerita, tentukan ide pokok terlebih dahuly yang akan kamu kembangkan

dalam cerita! B )
Paragraf Ide pokok
I Pao mewb,\v\w pPak Rudl PR A LOTS AT bavuo\ng wiingd.
2, ¥andang weunc i MTSTEAc g TR AT,
3. SVdAL Caat hy, oemmm EJO KOMimLl wiVUFMAS
4 LIO HEPUP CapiFen |
5. Pau rudl x"l'f’;."v.
Kolom cerita

€3t menavpul apal, Ji kardang kevinei Lersaima Pav Ryl KON T Pa udi
vdl

Sﬂ'lfJ:«b baNYaw 3T LI Ierbi pe £)0 ANAK Gang FAYIN yabMiLang, Pau
BU paw. p

. Pogi San9at Genaseianansrnaud P an Lpr Jemira €30 QN NPl

l:c:;mlf SAML, MTLibat KfLinG Pan RUN Yang cangat o yau
Powc Ryy; SEhatgppar ¢ pmun JAN BIFWA M PUkiL Janitash

B9 6an9us (e vaprinat KAING Pas BWP Landang yedn Pa Y
¢
IA9Ak Lgpar JAN LIS h



B. Carilah informasi dari kelompok lain untuk mencari jawaban yang sama atau berbeda!

i<I PAYQgRraF PEFEama EPTIARAE Log~ J pnoan wrLomPoid 1

S ParadPrar gesva Lergarat Lp)a  3eN9an |cpLom POkl
ls\l P(A\"o\gﬂo\}: (VDA EPrInPAL |p)a JenYan |r,f'LW‘P0£< 1

IS ParAGerar ke erar  RLTIAPMN b oy, keLomapo

(.N. Patagpear e (ipn EPronbat beje atnamn lcﬂawwojl;
]?l ke pJam tedapat Ledn )P 9o lepropoc [ '

I5T 18 YUVt LRINTAY Loy 2PNy proporcd,
(St lee JoLanmy b rdapor bpgan Jenavn el ohpokiy

C. Diskusikanlah dengan teman kelompokmu untuk menyimpulkan informasi yang didapat

dari kelompok lain!

e Powoe nyy oA IPhonp pottpot LA
290 POKONY, LyrBran dpno) lepyotmpot Eani
* 9P Pewor

e 9Ch9a Berbedo YPh s lpotou kaunf

u- )
5. ‘K POCOC g ooy Jomden 100 PO le qumy

1190 pelc
U Yy B‘PH.&,]“ J(;IW lefLorey k,\W\f

1 8o MIMLIrSiuan RansAN P i () Jan

o VA =i 1AM £IC bPrgmang.,, Wavmb Pri g
PA I ansat Conang

2 P MU 3V biseraubale HEMFS;wup eangand & PLIACT I bRSIKan
Vbl IMenJag s eesenavan gpiuf

Z-é?H’mM |4V angang pnci k,\naﬂ.umhu' Pl LPri[ Sant lbereer' e
kasi Leraga £h0
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIS Sambay
Kelas/Semester 1V

Hari/Tanggal : Senin / G CQPMbar 202
Nama Guru : Linda Pumama Sari
Materi pokok : Ide Pokok

Pembelajaran sl

Nama Pengamat : Willasari, S.pd

Petunjuk:
penggunaan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran ini adalah
dengan memberikan skor pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu. Dengan

kriteria (bobot) sebagai berikut:

1. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3. Cukup Baik
4. Baik
5. Sangat Baik
. ! Skor
No Aspek yang diamati NIE"EY BN ;
Kegiatan Pendahuluan
1. [Memberikan salam, menanyakan kabar, dan
doa bersama. v’
2. |Melakukan komunikasi tentang kehadiran 2
peserta didik (absen).
3. |Kemampuan guru mengkondisikan peserta
didik dengan memeriksa kerapihan pakaian, o
posisi dan tempat duduk peserta didik.
4. (Kemampuan guru menyampaikan subtema
yang akan digunakan untuk v’
Pembelajaran.
Kegiatan Inti
Guru menyampaikan materi pembelajaran. e
Kemampuan guru membagikan peserta didik
dalam beberapa kelompok secara heterogen,
yang setiap kelompoknya terdiri dari empat B
orang.
7. |mpuan guru dalam membagikan LKPD dan
meminta peserta didik untuk diamati bersama- v’
sama.
8. |[Kemampuan guru meminta dua orang dari
setiap kelompok untuk bertamu kekelompok g
lain untuk menggali informasi.




o

i
i

10,

'Kcmamp\mn guru mengarahkan peserta didik

yang  tinggal dalam  kelompok  untuk
membagikan  hasil  dan informasi mereka
_[kepada tamu dani kelompok lain.

Kemampuan guru dalam mengarahkan peserta
didik yang bertugas menjadi tamu kembali ke
kelompok mereka sendiri untuk melaporkan
informasi yang didapat dari kelompok lain.

. [Kemampuan guru mengarahkan peserta didik
dalam Kclompok mencocokkan dan membahas
hasil kerja mereka.

. |[Kemampuan guru mengarahkan
sctiap kelompok mempresentasikan hasil kerja
mercka.

Kegiatan Penutup

. |Guru Bersama-sama peserta didik membuat
kesimpulan.

. |Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk  menyampaikan  pendapatnya
tentang pembelajaran yang telah diikuti.

. |Guru mengajak semua Qp;:scr'm didik  untuk

berdoa, dan mengakhini pembelajaran dengan
salam.

Jumlah

Presentase

Saran dan komentar:

Wali Kelas V/

Pengamat

Sl

Willasari, S.pd
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIS Sambay
Kclas/Semester Vi

Hari/Tanggal - Yaraig /9 feptember 2021
Nama Guru : Linda Purnama Sari

Materi pokok . Ide Pokok

Pembelajaran w2

Nama Pengamat - Willasari, S.pd

Petunjuk:

penggunaan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran ini adalah
dengan memberikan skor pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu. Dengan
kriteria (bobot) sebagai berikut:

1. Tidak Baik
2. Kurang Baik
3. Cukup Baik
4. Baik
5. Sangat Baik
Skor
No Aspek yang diamati | 2 3 4 5
Kegiatan Pendahuluan
1. |[Memberikan salam, r.rEr.ialeakan kabar, dan doa —
bersama. -
2. [Melakukan komunikasi tentang kehadiran peserta ~
didik (absen).
3. |Kemampuan guru mengkondisikan peserta didik
dengan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan e
tempat duduk peserta didik.
4. |[Kemampuan guru menyampaikan subtema yang a
kan digunakan untuk Pembelajaran. v’
Kegiiatan Inti
5. |Guru meminta peserta didik membaca bacaan di dalam
hati, dan memberikan waktu selama 5 menit. I
6. |Kemampuan guru menunjuk satu peserta didik untuk
membacakan bacaan tersebut dan meminta peserta v
didik lain untuk menyimak.
7. |Kemampuan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran. v
8 |Kemampuan guru membagi peserta didik dalam v
beberapa kelompok  secara heterogen, yang setiap
kelompoknya terdin dari empat orang.




Guru membagikan LKPD dan meminta
peserta didik untuk dipelajari bersama-sama dengan
teman kelompoknya.

10.

Kemampuan guru meminta dua orang dari setiap
kelompok untuk bertamu kekelompok untuk menggali
informasi.

11.

Kemampa guru mengarahkan dua peserta didik yang
tinggal dalam kelompok bertugas membagikan hasil
dan informasi mercka kepada tamu dari kelompok
lain.

12.

Kemampuan guru mengarahan peserta didik yang

bertugas menjadi tamu kembali kekelompok mereka
sendiri untuk melaporkan informasi yang didapat dari
kelompok lain.

13.

Kemampuan guru mengarahkan setiap kelompok
mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

14.

Kemampuan guru mengarahkan masing-masing
kelompok mempresentasi hasil kerja mereka.

155

Guru Bersama-sama peserta didik membuat
kesimpulan.

16.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang
pembelajaran yang telah diikuti.

Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa,
dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

NS RNPVIS S

Jumlah

68

Presentase

o J

Saran dan komentar:

Wali Kelas V/
Pengamat

4

e

Willasari, S.pd
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LEMBAR OBSERVASIAKTIVITAS GURU

Nama Sckolah : MIS Sambay

Kelas’Semester Vil

Hari/Tanggal  Saun /s foplomber 2021
Nama Guru . Linda Purmama Sari

Materi pokok ¢ lde Pokok

Pembelajaran 3

Nama Pengamat

: Willasari, S.pd

Petunjuk:
penggunaan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran ini adalah
dengan membenikan skor pada kolom yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu. Dengan
kriteria (bobot) sebagai berikut:

D Lo —

Tidak Baik
Kurang Baik
Cukup Baik
Baik

Sangat Baik

No

Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan

Memberikan salam, menanyakan kabar, dan doa
bersama.

[}

didik (absen).

Melakukan komunikasi lglilung kehadiran ”pcscha ¥

Kemampuan guru mcngkondisiﬂ:nn peserta didik
dengan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk peserta didik.

Kemampuan guru menyampaikan subtema yang
akan digunakan untuk Pembelajaran.

Kegiatan Inti

Guru menunjukkan satu gambar kepada peserta
didik.

Kemampuan guru meminta peserta didik untuk
memberikan ide pokok dari gambar tersebut.

Kemampuan guru dalam memberi penguatan dan
menjelaskan materi pembelajaran.

S S TGN

Kemampuan guru membagi peserta didik dalam
beberapa kelompok secara heterogen, yang setiap
kelompoknya terdiri dari empat orang.

Kemampuan guru membagikan LKPD dan
meminta peserta didik untuk dipelajari bersama-
sama dengan teman kelompoknya.

Kemampuan guru meminta dua orang dari setiap
kelompok untuk bertamu ke kelompok untuk

menggali informasi.
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11. |Kemampuan guru mengarahkan dua peserta didik
yang tinggal dalam kelompok  bertugas
membagikan hasil dan informasi mereka kepada
tamu dari kelompok lain.

12. [Kemampuan guru mengarahkan Peserta didik
yang bertugas menjadi tamu kembali ke kelompok v
mereka sendiri untuk melaporkan informasi yang
didapat dari kelompok lain.

Kemampuan guru mengarahkan setiap kelompok

mencocokkan dan membahas hasil kerja mereka.

Kemampuan guru mengarahkan masing-masing

kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka. ]

Kegiatan Penutup

<

S

Guru Bersama-sama peserta didik membuat \ -
kesimpulan.

-AEE

|Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menyampaikan pendapatnya tentang Vv
pembelajaran yang telah diikuti.
17. |Guru mengajak semua peserta didik untuk berdoa, Ve

dan mengakhiri pembelajaran dengan salam.

Jumlah 76_

Presentase 99,2 q 4 |

Saran dan komentar:

Wali Kelas V/
Pengamat

i)

/

Willasari, S.pd
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Nama
Kelas

Mata Pelajaran
HariTanggal

MM

'y

Petunjuk:
Berlahtanda (¥') pada kolom skor penlaian yang sesuai dengan indikator pengamatan

LEMBAR OBSERVASI
KEAKTIFAN BELAJAR PESERTA DIDIK
_ KELASV MIS SAMBAY SIMEULUE
M@ Agard,

Et»l(ﬂc\m \n&whi\
RS (16 el 20

No

Indikator

Skor/Kategori Indikator

Skor

L

Memperhatikan dan
mendengarkan

penjelasan guru,

(4) Menyimek semua yang disampeikan oleh guru.
(3) Menyimak sebagian besar yang disampeikan oleh guru,
(&) Menyimak sebagian kecilyang disampaiken oleh guru.
(1) Tidak menyimak yang disampaiken oleh guru.

Menjawab pertanyaan
gun.

(4) Setiap pertanyaan guru direspon dengan baik.

(3) Hanya sebagian pertanyaan guru yang tidak direspon.
(2) Sebagian beser pertanyaan guru idak direspon,

(1) Tidak menjawab pertanyaan guru.

Mengajukan pertanyea
nkepadagun  dan
peserta didik lain,

(4) Mengajukan pertanyean ketika diminta untuk bertanya,

(3) Hanya beberapa keli mengajukan pertanyaen ketika diminta untuk
bertanya.

(2) Mengejukan pertanyaan saat ditunjuk oleh guru ketika diminta untuk
bertanya.

(1) Tidak mengajukan pertanyaan ketika diminta untuk bertanya,

Mencatat  penjelesan
guru dan hasil diskus,

(4) Mencatat semua mtert pembelajaran.
(3) Mencatat sebagian besar materi pembelajaran.
(2) Mencatat sebagian kecil materi pembelajaran.

Membaca mater,

(1) Tidak mencatat materi pembelajaran,
(4) Membaca materi pelajaran dan bertanya jika ada yang belum dipabarni
(3) Membaca maferi pelajaran tapi tidak berani bertanya

jika ada yang belum dipahami,

(1) Tidak mau membaca materi pelejaren padahal sudah di perintabkan oleh
guru.

(2) Membaca materi pelajaran tapi dengan perintah dari guru telebih dahulu. ‘

Memberikan pendapat
Ketika berdiskus,

(4) Memberikan pendapat dengan keinginan sendiri pada saat berdiskusi

(3) Memberikan pendapat kama diperintahkan oleh guru.
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Tidak memberkan pendape arena gk perintahkan oleh guru.

(2) Menyelesaiken sebagian kecil soal dengan benar,
(1) Tidak menyelesaikan soal dengan benar,

2
8 Tidak memberikan pendapat padahal sudeh dipgimahkan 0leh guru.
1. | Mendengarkan 0 Mendengarkanpendapattemandaqmaumenenmanya. .
pendapateman, | (3) Mendengarken pendapattemen 1 hanya menerima sebagaian
pendapetnye. v/
(2) Mendengrkan pendepet temén tapitidek mau menerimanya.
(1) Tidek mau mendengarkan dan menerima pendapat teman.
8. | Memberkan U) Memberkan tanggapan dengen keinginan sendir,
tanggapan, (3) Memberken tanggzpen kama iperintaken leh gu v
(2) Tidek mau memberikan tanggapan arena tdek dperintakan oleh gur.
(1)Tidek mau memberiken tanggapan padahal sudahdipriniahkan oleh guru,
9, | Mampu memecahkan {¢) Menyelesafkan semua soal dengan benr
maselh seatbeljar,  {(3) Menyelesaiken sebagian besar soal dengen benar /

10| Berani mempresentasik

(4) Berani mempresentasken hasil ciskusi kama Keinginan sendiri dan

an hasil diskusi, engan percarya dirl.
(3) Berani mempresentasikan hesi iskusi dengan Keinginan sendir tapi \/
kurang percaya diri
(2)  Berani mempresentasikan hasildiskusi karna diperintahkan oleh guru.
(1) Tidak berani mempresentasikan hasil diskusi.
umlsh q0
Pedoman penskoran
Skor tiap peserta didik
X100=skor
Total skor
Sineute .. S4% 2
‘ Observer
3

40

b

Wlleger S 1
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PROSEDUR ANALISIS DATA DENGAN
MENGGUNAKAN PRGRAM SPSS

1. Mencari Uji Normalitas

Masukkan semua nilai observasi keaktifan dalam variabel pertama pada
data view.

Klik VARIABEL VIEW yang ada disudut kiri bawah.

Ubah nama dikolom NAME baris pertama dengan observasi keaktifan.
Klik dataview yang ada disudut kiri bawah

Klik “Analyze”

Pilih “Descrptive Statistic”

Pilih “Eksplore”

Masukkan observasi keaktifan ke “Dependent List”

Klik “Plot”

Muncl tabel “Eksplore: Plot”

Conteng “Normality Plot With Test”

Klik “Continue”

Klik “Ok”

Mencari Uji Hipotesis

Masukkan semua nilai tes akhir dalam variabel pertama dalam data view.
Klik VARIABEL VIEW yang ada disudut kiri bawah

Klik data view yang ada di kiri bawah

Klik “Analyze”

Pilh “Compare Means”

Pilih “One Sample T-test”

Masukkan hasil observasi ke “tes variabel”

Klik “Ok’



OUTPUT ANALISIS DATA PROGRAM SPSS
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HASIL UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
observasi .260 12 .024 .872 12 .069

a. Lilliefors Significance Correction

Normal Q-Q Plot of observasi

Expected Normal

70 ia 80 83

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of observasi

0.2

0.0000

23

-0.2

Dev from Normal

04

kG 78 80 82 84 S a8

Observed Value

90
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a4

a2

a0
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observasi

HASIL UJI HIPOTESIS

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation ' Std. Error Mean
observasi 12 83.75 5.276 1.523
One-Sample Test
Test Value =0

95% Confidence Interval of the

Difference

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower

54.984 11 .000 83.750 80.40




DOKUMENTASI PENELITIAN
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Gambar: Menjelaskan materi pembelajaran

Gambar: Peserta didik duduk berkelompok
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Gambar: Menjelaskan aturan TSTS
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Gambar: Peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya
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Gambar: Membeikan penguatan materi dan penyimpulan bersama pserta didik



